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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

1. Pada keseluruhan model dengan kenaikan suhu dari 426.7 0C ke 538.7 0C 

menghasilkan pengurangan frekuensi alami terbesar bila dibandingkan 

dengan kenaikan suhu dari 21.1 0C ke 315,6 0C dan 315,6 0C ke 426.7 0C. 

2. Lokasi kerusakan menentukan besar pengurangan frekuensi alami tiap 

ragam getar, pada lokasi kerusakan tengah bentang menghasilkan 

pengurangan frekuensi terbesar di ragam getar pertama sedangakan pada 

lokasi seperempat bentang menghasilkan pengurangan frekuensi terbesar 

di ragam getar kedua. 

3. Penambahan panjang terbakar pada model jembatan tumpuan sederhana 

menghasilkan pengurangan frekuensi alami yang selaras kecuali pada kasus 

12 jembatan integral (kerusakan pada lokasi ¼ bentang dengan tinggi suhu 

538.7 0C dan panjang terbakar sebesar 100 cm). 

4. Pada kasus 12 Terjadi pengurangan frekuensi alami drastis pada mode 3 

dengan keadaan panjang terbakar 100 cm dan berlokasi pada joint T dengan 

suhu 538.7 0C dengan pengurangan sebesar 18.66 % (terbesar 

dibandingkan mode 1 dan 2), dimana pada saat suhu 426.7 0C merupakan 

pengurangan frekuensi alami terendah dari pada mode 1 dan 2.  

5. Keadaan pembakaran pada tengah bentang balok sisi kiri struktur jembatan 

integral tidak berpengaruh pada ragam getar pertama struktur. 
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6. Besar pengurangan frekuensi alami terus bertambah dengan adanya 

penambahan panjang scouring. Di mana pengurangan terbesar terjadi saat 

struktur mengalami scouring 1.2m sebesar 39.79 % pada mode 1 

7. Pertambahan lendutan maksimum terbesar pada model jembatan tumpuan 

sederhana dihasilkan oleh kasus 6 yaitu sebesar 129.07 % dimana 

kerusakan berada pada tengah bentang balok dengan panjang terbakar 100 

cm yang memiliki suhu sebesar 538.7 0C. 

8. Pertambahan lendutan maksimum terbesar pada model jembatan integral 

dihasilkan oleh kasus 6 yaitu sebesar 62.11% dimana kerusakan berada 

pada tengah bentang balok dengan panjang terbakar 100 cm yang memiliki 

suhu sebesar 538.7 0C. 

9. Lokasi kerusakan dapat mempengaruhi letak lendutan maksimum Biasanya 

lendutan maksimum berada pada tengah bentang tetapi hal tersebut dapat 

berubah dengan adaanya kerusakan pada lokasi lain, sehingga lokasi 

lendutan maksimum akan bergeser ke arah lokasi kerusakan. Maka dapat 

disimpulkan pertambahan lendutan lebih berpengaruh pada lokasi 

kerusakan. 

10. Pertambahan Lendutan maksimum terbesar akibat beban sendiri, beban 

hidup dan beban gempa terjadi pada kasus 6 sebesar 132.93 % untuk model 

jembatan sederhana sedangkan untuk model jembatan integral sebesar 74.6 

% dimana kerusakan berada pada tengah bentang balok dengan panjang 

terbakar 100 cm yang memiliki suhu sebesar 538.7 0C. 
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11. Pertambahan peralihan horizontal maksimum akibat beban sendiri, beban 

hidup, dan beban gempa terjadi pada kasus 12 sebesar 33.33 % pada model 

jembatan integral dimana kerusakan berada pada lokasi ¼ bentang dengan 

tinggi suhu 538.7 0C dan panjang terbakar sebesar 100 cm. 

 Saran 

1. Pada skripsi ini kasus yang diuji masih terbatas. Disarankan untuk 

mengembangkan dengan berbagai jenis kerusakan yang dapat dihasilkan 

oleh api terhadap beton dan tulangannya. 

2. Kerusakan yang dibahas terbatas jembatan tumpuan sederhana (simply 

support bridge) dan jembatan integral. Maka dari itu diperlukan analisis 

untuk kasus jembatan tipe yang berbeda untuk memenuhi studi tentang 

kerusakan ini. 

3. Analisis mengenai kerusakan pada skripsi ini menggunakan program SAP 

2000. Dapat digunakan metode identifikasi lain sehingga didapatkan hasil 

yang lebih tepat. 
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